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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengevaluasi implementasi model
pembelajaran kooperatif learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik di
kelas V Sekolah Dasar Budi Murni 2 Medan. Latar belakang penelitian menyoroti
pentingnya pendidikan agama Katolik dalam membentuk karakter dan spiritualitas
siswa, serta kebutuhan akan lingkungan pembelajaran yang mendukung
perkembangan holistik. Konsep pembelajaran kooperatif dianggap relevan karena
mendorong kerjasama siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama, sesuai
dengan nilai-nilai agama Katolik seperti kasih, keadilan, dan kebersamaan. Rumusan
masalah dalam penelitian ini mencakup implementasi model pembelajaran kooperatif
learning dalam konteks Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar tersebut. Tujuan
penelitian adalah memahami proses dan hasil dari penerapan model pembelajaran ini,
sementara manfaat penelitian meliputi manfaat akademik untuk mendapatkan gelar
sarjana dan manfaat praktis untuk guru dan siswa dalam meningkatkan kerja sama
belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
efektivitas dan dampak implementasi model pembelajaran kooperatif learning dalam
konteks Pendidikan Agama Katolik di Sekolah Dasar Budi Murni 2 Medan.
ABSTRACT

Implementation of the Cooperative Learning Model in Catholic Religious
Education Lessons. This study aims to understand and evaluate the implementation
of cooperative learning models in Catholic Religious Education subjects in the fifth-
grade class at Budi Murni 2 Elementary School in Medan. The research background
highlights the importance of Catholic religious education in shaping students'
character and spirituality, as well as the need for a learning environment that supports
holistic development. The concept of cooperative learning is considered relevant
because it encourages student cooperation to achieve common learning goals, in line
with Catholic values such as love, justice, and togetherness. The research problem
formulation in this study includes the implementation of cooperative learning models
in the context of Catholic Religious Education in that elementary school. The research
objective is to understand the process and outcomes of implementing this learning
model, while the research benefits include academic benefits for obtaining a
bachelor's degree and practical benefits for teachers and students in enhancing
collaborative learning. The research method used is a case study with data collection
techniques through observation, interviews, and document analysis. The expected
research results can provide a deeper understanding of the effectiveness and impact
of implementing cooperative learning models in the context of Catholic Religious
Education at Budi Murni 2 Elementary School in Medan.
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Pendahuluan

Pendidikan agama Katolik memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
spiritualitas siswa. Nilai-nilai seperti kasih, keadilan, dan kebersamaan menjadi landasan utama yang
diharapkan dapat tertanam dalam diri setiap siswa melalui pendidikan ini. Oleh karena itu, pendekatan
yang efektif dalam pembelajaran agama Katolik sangat diperlukan untuk memastikan bahwa siswa tidak
hanya memahami ajaran agama tetapi juga dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
sehari-hari (Eviliyanida, 2011).

Model pembelajaran kooperatif learning merupakan salah satu pendekatan yang relevan dan
efektif dalam konteks pendidikan agama Katolik. Model ini menekankan kerjasama antara siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran bersama, sesuai dengan nilai-nilai agama Katolik. Keunggulan model
ini telah terbukti melalui berbagai penelitian yang menunjukkan peningkatan pemahaman konsep,
keterampilan sosial, dan motivasi belajar siswa. Dalam pelajaran agama Katolik, model ini
memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan merefleksikan konsep-konsep spiritual dan moral secara
bersama-sama, sehingga dapat memperdalam pemahaman mereka. Namun, implementasi model
pembelajaran kooperatif tidak lah tanpa tantangan. Tantangan utama termasuk manajemen kelas yang
lebih kompleks dan kebutuhan akan pembimbingan yang intensif dari guru (Bonardy & Suria, 2021).

Guru harus mampu mengelola dinamika kelompok, memastikan setiap siswa berpartisipasi
aktif, dan menjaga agar diskusi tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Dengan memperhatikan faktor-
faktor tersebut, diharapkan implementasi model pembelajaran kooperatif dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SD Budi Murni 2 Medan. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami dan mengevaluasi implementasi model pembelajaran kooperatif dalam
pelajaran Pendidikan Agama Katolik di sekolah tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses dan hasil dari penerapan model
pembelajaran ini, serta tantangan yang dihadapi dan strategi untuk mengatasinya.

Metode

Dalam proses penelitian ini menggunakan metode kualitatif, penelitian yang sifatnya deskriptif,
Penelitian ini dikonsentrasikan untuk menjelaskan realitas yang ada di lapangan (Rijali, 2018). Untuk
teknik pengumpulan data yang di lakukan dalam proses penelitian ini yaitu dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi tersebut di laksanakan di SD Katolik Budi Murni 2 Medan
pada hari Selasa, 05 Maret 2024. Dalam menentukan subjek penelitian, penulis menggunakan teknik
purposive sampling, sehingga peneliti akan terfokus pada orang-orang tertentu yang jelas terlibat
didalamnya, diantaranya yaitu guru Pendidikan agama, guru sejawat dan siswa. Sementara penulis
melakukan wawancara guru Pendidikan agama, guru sejawat dan siswa terkait dengan implementasi
model pembelajaran cooperative learning pada pelajaran pendidikan agama katolik. Dalam penelitian
ini, penulis melakukan wawancara terbuka untuk mengambil data terkait implementasi model
pembelajaran cooperative learning pada pelajaran pendidikan agama katolik, sedangkan dokumentasi
penulis mengambil gambar berupa foto kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut. Teknik analisis
data yang digunakan dengan metode penelitian kualitatif deskriptif ini adalah reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan. Pada tahap pertama penulis memfokuskan pada aspek terpenting penelitian,
setelah mengamati mengenai implementasi model kooperatif learning langkah selanjutnya peneliti
menyajikan deskripsi singkat dalam teks naratif. Sehingga peneliti dapat memahami apa yang terjadi
dan merencanakan pekerjaan selanjutnya, seperti mengambil dan menganalisis data tambahan.dan
untuk yang terakhir penulis menyimpulkan hasil penelitian yang sudah diperoleh.

Hasil dan pembahasan

Implementasi model pembelajaran Cooperative Learning dilaksanakan mengacu pada langkah-
langkah pembelajaran yang terdiri dari: menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi,
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membentuk kelompok, membimbing kelompok, evaluasi, dan penghargaan (Slavin, 1980).

Langkah-langkah  pembelajaran model cooperative learning. Langkah pertama:
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi. Langkah pertama dalam model
pembelajaran kooperatif adalah menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi kepada
siswa. Dari hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 5 Maret 2024, teridentifikasi bahwa langkah
pertama dalam model pembelajaran kooperatif telah diterapkan dengan efektif oleh guru Pendidikan
Agama Katolik (PAK). Observasi menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) telah
menerapkan langkah ini dengan efektif. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas,
menjelaskan apa yang akan dipelajari dan mengapa hal tersebut penting. Sanjaya (2018) menegaskan
bahwa tujuan yang jelas memberikan arah kepada siswa. Hal tersebut berimplikasi sehingga mereka
lebih fokus dan termotivasi (Sulawesi, & Mandar, 2020).

Guru memberikan motivasi melalui cerita pengalaman pribadi, yang tidak hanya menginspirasi
tetapi juga membangun kedekatan dengan siswa. Schunk (2019) menyatakan bahwa siswa yang
memahami tujuan pembelajaran cenderung memiliki harapan yang lebih tinggi terhadap hasil belajar
mereka (Hale, dkk, 2021). Guru PAK berhasil membuat materi pelajaran lebih relevan dan menarik
melalui pendekatan personal ini, meningkatkan minat dan kesiapan siswa dalam belajar. Pentingnya
penyampaian tujuan pembelajaran juga ditekankan dalam penelitian sebelumnya. Misalnya, menurut
Mayer (2020), pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar membantu siswa untuk lebih fokus dan
bersemangat dalam proses pembelajaran. Motivasi intrinsik yang ditingkatkan melalui penyampaian
tujuan yang jelas dapat memperbaiki hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam kelas.

Langkah kedua Menyampaikan materi pembelajaran menggunakan metode kooperatif learning
Pada saat observasi menunjukkan bahwa guru PAK berhasil memotivasi siswa untuk bekerja sama dan
mengembangkan keterampilan sosial melalui metode ini. Materi yang diajarkan sesuai dengan
kurikulum dan kontekstual, membantu siswa memahami konsep-konsep agama Katolik dengan lebih
baik. Menurut Slavin (2018), pembelajaran kooperatif membantu siswa memahami materi lebih
mendalam melalui diskusi dan kerja sama kelompok. Guru menggunakan berbagai teknik penyampaian,
termasuk diskusi kelompok, presentasi, dan tugas proyek. Gillies (2020) menyatakan bahwa variasi
dalam metode penyampaian dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Metode
kooperatif memungkinkan siswa untuk saling membantu dan belajar dari perspektif satu sama lain, yang
memperkaya pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Dalam menyampaikan materi, penting bagi
guru untuk menggunakan berbagai sumber dan alat bantu pembelajaran. Misalnya, penggunaan
multimedia, simulasi, dan permainan edukatif dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
interaktif. Menurut Bransford, Brown, dan Cocking (2019), penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap materi.

Langkah ketiga: Pembentukan kelompok dan pemberian tugas kelompok Sewaktu
pembentukan kelompok guru PAK membentuk kelompok secara seimbang dan memberikan tugas yang
sesuai dengan tingkat kemampuan setiap kelompok ini dilihat dari hasil observasi yang telah
dilaksanakan. Johnson, Johnson, dan Smith (2019) menekankan bahwa pembentukan kelompok yang
efektif adalah kunci dalam pembelajaran kooperatif, karena memungkinkan siswa untuk belajar dari
satu sama lain dan mengembangkan rasa saling menghargai. Proses pembentukan kelompok
mempertimbangkan berbagai faktor seperti tingkat kemampuan akademik, kepribadian, dan minat
siswa. Guru memastikan setiap kelompok terdiri dari siswa dengan berbagai latar belakang dan
kemampuan, sehingga setiap anggota dapat berkontribusi dan belajar secara optimal. Cohen (2021)
menyatakan bahwa keberagaman dalam kelompok belajar dapat meningkatkan kualitas interaksi dan
hasil belajar. Tugas kelompok yang diberikan mendukung pembelajaran kolaboratif, menghargai
perbedaan, dan mengembangkan keterampilan kerja tim. Selain itu, penting untuk memberikan instruksi
yang jelas dan spesifik mengenai tugas kelompok. Menurut Kagan (2020), tugas yang dirancang dengan
baik dan jelas dapat membantu siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka dan bagaimana
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mereka harus bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Penggunaan rubrik penilaian juga dapat
membantu siswa memahami kriteria penilaian dan meningkatkan kualitas hasil kerja mereka.

Langkah keempat: Membimbing kelompok Dalam langkah membimbing kelompok, guru
berperan aktif dalam memantau dan membantu setiap kelompok. Guru memberikan arahan,
menjelaskan konsep yang belum dipahami, dan memastikan semua anggota kelompok berpartisipasi
aktif. Slavin (2021) menekankan bahwa peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam
pembelajaran kooperatif untuk menjaga dinamika kelompok dan membantu siswa tetap fokus pada
tugas. Observasi menunjukkan bahwa guru PAK berhasil menciptakan lingkungan belajar yang
suportif, di mana siswa merasa nyaman untuk berbagi ide dan bertanya jika ada hal yang tidak mereka
mengerti. Guru juga menggunakan teknik scaffolding, memberikan dukungan tambahan saat diperlukan
dan secara bertahap mengurangi bantuan seiring dengan meningkatnya kemampuan siswa.
Pembimbingan yang efektif juga melibatkan pemberian umpan balik yang konstruktif. Menurut Hattie
dan Timperley (2019), umpan balik yang jelas dan spesifik dapat membantu siswa memperbaiki
kesalahan dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi. Guru PAK memberikan umpan balik
secara langsung selama proses pembelajaran, yang membantu siswa memperbaiki dan meningkatkan
hasil kerja mereka (Sulawesi, & Mandar, 2020).

Langkah kelima: Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan cara aktif membimbing setiap
kelompok, memberikan arahan, dan memberikan masukan konstruktif. Guru meluruskan jawaban yang
kurang tepat dan memberikan penjelasan tambahan jika diperlukan. Arends (2020) menyatakan bahwa
evaluasi yang efektif dalam pembelajaran kooperatif mencakup pemberian umpan balik yang
konstruktif dan relevan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Guru menggunakan berbagai metode
evaluasi, termasuk observasi langsung, penilaian kelompok, dan refleksi individu. Setiap kelompok
diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerja mereka, yang kemudian dievaluasi oleh guru
dan teman sekelas. Proses ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerima umpan
balik tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan presentasi dan komunikasi. Black dan Wiliam
(2020) menekankan bahwa umpan balik yang konstruktif adalah kunci untuk pembelajaran yang efektif,
karena membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka serta cara untuk memperbaikinya.
Selain penilaian formatif, penting juga untuk melakukan penilaian sumatif untuk menilai hasil belajar
secara keseluruhan. Penilaian sumatif dapat berupa ujian akhir, proyek akhir, atau portofolio yang
mencakup berbagai hasil kerja siswa selama periode tertentu. Menurut Guskey (2020), kombinasi antara
penilaian formatif dan sumatif dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai kemajuan
belajar siswa.

Langkah terakhir; Memberikan motivasi dan penghargaan Guru memberikan motivasi melalui
cerita inspiratif dan penghargaan berupa tepuk tangan kepada kelompok yang berhasil
mempresentasikan hasil kinerja dengan baik. Motivasi dan penghargaan ini meningkatkan semangat
siswa dalam belajar dan berkontribusi dalam kelompok. Bandura (2019) menegaskan bahwa
penghargaan eksternal dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan mendorong mereka untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selain cerita inspiratif, guru juga menggunakan strategi
lain untuk memotivasi siswa, seperti menetapkan tujuan yang menantang tetapi dapat dicapai,
memberikan tanggung jawab yang lebih besar dalam proyek kelompok, dan menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan mendukung. Deci dan Ryan (2020) menyatakan bahwa motivasi intrinsik dapat
ditingkatkan melalui penghargaan yang relevan dan pengakuan terhadap usaha siswa. Dengan
memberikan penghargaan kepada kelompok yang berhasil, guru tidak hanya memotivasi siswa tersebut
tetapi juga menginspirasi kelompok lain untuk bekerja lebih keras. Penting juga untuk memberikan
penghargaan yang bersifat intrinsik, seperti memberikan tanggung jawab yang lebih besar atau
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memilih proyek mereka sendiri. Menurut Ryan dan Deci
(2020), penghargaan intrinsik dapat meningkatkan rasa otonomi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.
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Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif learning
dalam pendidikan agama Katolik di SD Budi Murni 2 Medan memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan pemahaman konsep, keterampilan sosial, dan motivasi belajar siswa. Guru
Pendidikan Agama Katolik (PAK) berhasil menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas, yang
meningkatkan fokus dan motivasi siswa. Penyampaian materi dilakukan dengan metode kooperatif
yang relevan dengan kurikulum dan kontekstual, membantu siswa memahami konsep agama Katolik
dengan lebih baik. Proses pembentukan kelompok dilakukan secara seimbang, memungkinkan siswa
untuk belajar dari satu sama lain dan mengembangkan rasa saling menghargai. Pembimbingan
kelompok oleh guru sangat efektif, menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan memberikan
umpan balik yang konstruktif. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui berbagai metode, memberikan
umpan balik yang relevan untuk meningkatkan hasil kerja siswa. Motivasi dan penghargaan yang
diberikan oleh guru meningkatkan semangat belajar siswa dan mendorong partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Secara keseluruhan, model pembelajaran kooperatif learning telah menunjukkan hasil
yang positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, serta mengembangkan
keterampilan sosial dan kerja sama mereka. Meskipun terdapat tantangan dalam manajemen kelas dan
kebutuhan pembimbingan intensif, strategi yang tepat dan dukungan dari guru dapat mengatasi kendala
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengembangan lebih lanjut dalam implementasi
model pembelajaran kooperatif learning dalam pendidikan agama Katolik, memberikan kontribusi
positif terhadap pembelajaran dan pengembangan karakter siswa.
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